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CIRI-CIRI JURNAL ILMIAH INTERNASIONAL

(1) Adanya keterlibatan beberapa pakar internasional
dari berbagai negara sebagai penelaah artikel
(mitra bestari)

(2) Adanya penulis artikel yang memiliki reputasi
internasional dalam bidangnya

(3) Penulisnya berasal dari berbagai negara

(4) Distribusi jurnal telah menjangkau
ke beberapa negarasdindunia

(5) Menggunakan salah'satu bahasa internasional




Jurnal dalam hahasa Inggris yang diterbitkan di negara-
neygara yang bahasa nasionainya bukan bahasa Inggris

Judul Negara Penerbit
1. Bulletin of the Chemical Society of Japan  Japan
2. Inorganica Chimica Acta ltaly
3. Gazzetta Chimica ltaliana ltaly

5. Indian Journal of Chemistry India
6. Israel Journal of Chemistry Israel
7. Dental Journal Indonesia
8. Agrivita Journal of Agriculture Science Indonesia
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PENTING
o

* JANGAN MELAKUKAN PUBLIKASI DENGAN

TUJUAN MENDAPATKAN KUM ATAU UNTUK
LULUS—> KUALITAS TULISAN AKAN RENDAH

e TUJUAN PUBLIKASI > KOI\/IUNIKi:ILMIAH

— AGAR HASIL PENELITIAN KITA DIKE
LAIN

* WALAUPUN KUM SUDAH CUKUP, . PUBLIKASI
TETAP HARUS DILAKUKAN
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CONTOH :
PERJALANAN
NASKAH




PENYUNTINGAN -REVIEWER

enyuntingan adalah pengaturan, perbaikan isi dan
ya naskah agar selaras dan sesuai dengan suatu
Dla penyajian yang dibakukan oleh berkala ilmiah.

enyuntingan dilakukan oleh Redaksi
)yenyunting/editor) dan mitra bestari

Redaksi =2 redaksional
Mitra bestari = ilmiah

enyuntingan akan mengacu pada butir-butir telaah
emua dosen dan peneliti bisa menjadi penyunting




CONTOH BUTIR TELAAH

NASKAH BARU ATAU ORISINIL?

PERNAHKAH DITERBITKAN

TEMA SESUAI DG JURNAL YANG DITUJU?
PENGETAHUAN PENULIS KEKOMPREHENSIFAN?

PUSTAKA MUTAKHIR DAN LENGKAP?
METODE DAN PENDEKATAN MEMADAI?
SEMUA BAGIAN PERLU DITERBITKAN?
KERANGKA SUSUNAN NASKAH SESUAI?




Penelaahan oleh Mitra Bestari

Telah menggunakan bahasa Indonesia yang baik &
benar?

Judul naskah cukup ringkas dan dapat melukiskan isi
makalah dengan jelas?

— (. PRy (SRS T (P

Abstrak telah merangkum secara singkat dan jelas
tentang : tujuan & ruang lingkup penelitian, metode
yang digunakan, ringkasan hasil, kesimpulan?

Pendahuluan menguraikan secara jelas tentang :
masalah & ruang lingkup, status ilmiah dewasa ini,
hipotesis, cara pendekatan penyelesaian masalah,
hasil yang diharapkan




Penelaahan oleh Mitra Bestari

Tata kerja telah ditulis secara jelas sehingga
percobaan tersebut dapat diulang?

Hasil dan pembahasan disusun secara rinci:

(1) data yang disajikan telah diolah, dituangkan dalam

bentuk tabel atau gambar, serta diberi keterangan
vang mudah dipahami?

(2) pada bagian pembahasan terlihat adanya kaitan
antara hasil yang diperoleh dan konsep dasar dan
atau hipotesis?

(3) I((gsce?suaian atau pertentangan dengan hasil litbang
ain’

(4) implikasi hasil litbang baik teoretis maupun
penerapan?



Penelaahan oleh Mitra Bestari

Kesimpulan berisi secara singkat dan jelas
tentang

(1) esensi hasil litbang,

(2) penalaran penulis secara logis dan jujur berdasarkan
fakta yang diperoleh?

Daftar pustaka

(1) telah ditulis secara benar sesuai dengan petunjuk?

(2) kemutakhiran pustaka rujukan?
(3) keprimeran pustaka rujukan?







Kelayakan artikel

* Tiga kriteria kelayakan artikel, yaitu

— (1) naskah yang memberikan kontribusi orisinal, valid, dan
signifikan terhadap pengembangan ilmu sesuai dengan cakupz
jurnal,

— (2) naskah yang menggunakan bahasa yang jelas dalam papatr:
yang ringkas dan padat, dan

— (3) naskah yang ditulis sesuai dengan gaya selingkung jurnal
bersangkutan.
 Bahan dalam sajian ini disusun berdasarkan pendekata
induktif/deskriptif, bukan berdasar aturan/prescriptive:
melihat kelaziman di jurnal internasional bereputasi

 Mayoritas jurnal internasional ditulis dim bhs Inggris,
termasuk yang terbit di negara yang bukan berbhs Ingg




Menulis artikel bahasa English

Idealnya, menulis artikel langsung dalam bahasa Inggris

Jika tidak mampu, melalui proses alih-bahasa dari
bahasa Indonesia ke bahasa Inggris tanpa merubah
makna atau ide aslinya.

Proses alih-bahasa Indonesia ke Inggris didasarkan atas

prinsip komunikasi: yaitu

— (1) memahami makna yang dimaksud dalam teks berbahasa
Indonesia dan

— (2) mengungka{)kan makna tersebut dalam bahasa Inggris

sehingga pénutur (asli) bahasa Inqgris dapat memahaminya
sesuai dengan yang sebenarnya dimaksud.

Perlu menguasai cara-cara pengungkapan makna yang

lazim dalam jurnal internasional yang berbahasa Inggris.

Dua jenis artikel utama:
B Artikel hasil Pemikiran/Ulasan (TIDAK SEMUA JURNAL)
M Artikel hasil Penelitian




KRITERIA TULISAN ILMIAH

- Obyektif : Berdasarkan kondisi faktual

- Up to date: Tulisan merupakan perkembangan ilmu
mutakhir

- Rasional : berfungsi sebagai wahana penyampaian kritik
timbal balik.

- Reserved : tidak overcliming, jujur, lugas, dan tidak
bermotif pribadi.

- Efektif dan Efisien : Tulisan merupakan media komunikasi
vang berdaya tarik tinggi.




SUBSTANSI NASKAH

1. Cakupan Keilmuan Naskah

1. makin dalam kespesialisasiannya makin tinggi
nilainya, makin sulit diterima

2. Kepioneran limiah Isi Naskah

— Sangat diutamakan oleh jurnal

— ditentukan oleh kemutakhiran state-of-the-art ilmu
dan teknologi yang dikandung, kecanggihan sudut
pandang dan pendekatan , kebaruan temuan bagi
ilmu (novelties, new to science) yang disajikan,
ketuntasan penggarapan (tidak mengulang penelitian,
tidak memermutasikan metodologi dan objek, tidak
memecah satu persoalan penelitian tesis/disertasi
dalam serangkaian tulisan)




SUBSTANSI NASKAH

. Untuk meningkatkan sumbangan pada Kemajuan limu
dan Teknologi, jurnal menuntut

- derajat keorisinalan

- makna kontribusi ilmiah
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— Pengacuan pustaka jurnal tsb. 2 peranannya sebagai
pemacu kegiatan penelitian berikutnya, kemampuannya
'membesarkan' nama ilmuwan, pengaruhnya pada
lingkungan ilmiah serta pendidikan,

. Untuk meningkatkan bobot pemikiran, jurnal menuntut
- Sumber Acuan Primer, mutakhir




STATEGI PENULISAN

e 1. Keefektifan Judul : Baku dan lugas

— Tidak boleh lebih dari 14 kata dalam tulisan berbahasa
Indonesia, atau 10 kata bahasa Inggris, atau 90 ketuk pada
papan kunci, sehingga sekali baca dapat ditangkap
maksudnya secara komprehensif.

e 2. Pencantuman Nama Penulis dan Lembaga : a.Baku
dan lengkap (pengarang dan lembaga beralamat)
— Kemantapan dan kemapanan pencantuman baris kredit

(byline) yang meliputi nama -nama penulis dan alamat
lembaga, serta alamat korespondensi, alamat e-mail




STRATEGI PENULISAN

e 3. Abstrak : Singkat , komprehensif. Isinya utuh
menggambarkan esensi artikel . Dibuat bahasa
Indonesia dan bahasa inggris
— satu paragraf abstrak, bukan ringkasan, gamblang,

utuh, dan lengkap menggambarkan esensi isi
keseluruhan tulisan, bahasa inggris yang baik

e 4, Kata Kunci : a. Ada dan mencerminkan konsep
penting dalam artikel

— dipilih secara cermat, mencerminkan konsep yang
dikandung artikel , sebagai kelengkapan artikel dim
neningkatan keteraksesan




STRATEGI PENULISAN

» 5. Sistematika Penulisan/Pembaban : Lengkap
dan bersistem baik
— (mirip penulisan skripsi, kerangka teori,
pernyataan masalah, kegunaan penelitian, saran
tindak lanjut)
* 6. Pemanfaatan Instrumen Pendukung :
Informatif tetapi tidak komplementer.
— gambar, foto, tabel, grafik dll):

— Judul, Abstrak, keterangan tabel, gambar, ditulis
dalam bhs Indonesia dan bhs Inggris




STRATEGI PENULISAN

/. Cara Pengacuan dan Pengutipan : Baku dan

Konsisten.

8. Penyusunan Daftar Pustaka : a. Baku dan
KOTIISI5LCEl

9. lkuti Petunjuk bagi Calon Penulis :

10. Peristilahan Baku, Bahasa Baik dan Benar
— Mengacu pada EYD
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KODE ETIK PENULISAN

. Tata krama, sopan santun menulis.

. Tulisan mengikuti tata tertib, aturan-aturan
baku.

. Tulisan llmiah:

1. mengikuti tata aturan ilmiah

2. berbeda dengan tulisan populer atau tulisan
lainnya




KODE ETIK PENULISAN

4. Tulisan memperhatikan:
— penggunaan titik, koma, dan tanda-tanda baca lainnya.
— rangkaian kalimat yang baik dan teratur,
— enak dibaca, mudah dipahami oleh pembaca.
—Teknik-'l:eknik Penulisan: Kata pembuka dan Penutup sesuai
proporsi
—Mengikuti aturan main penulisan sebagai tulisan ilmiah
—Bagian isi (diskusi) lebih dominan dalam tulisan
—Tidak boros dalam mengutip langsung

—Tulisan dibuat secara sistematis sesuai dengan panduan: judul,
abstrak, kata kunci, pendahuluan, bahan metode, pembahasan,
kesimpulan, daftar pustaka




KODE.ETIK PENULIS

Me{ah' kan karya orisinal, bukan jiplakan

fing tinggi poé,lsmyla sebagai orang
¥, menjaga kek enaran dan manfaat serta
iformasi yang mllsebarkan sehingga tidak
tkan: ' f-"‘,'

pcara ce’rmat,;jiteliti, dan tepat.

,i ng jawab secara akademis atas

E

{ manfaat kepada masyarakat pefgglinay

-
v, Diesk topCollector, com




KODE ETIK PENULIS

Menjunjung tinggi hak, pendapat atau temuan
orang lain.

Memberi manfaat kepada masyarakat pengguna
Menyadari sepenuhnya bahwa tiga pelanggaran
kode etik berakibat pada hilangnya integritas
penulis jika melakukannya.

Secara moral cacat, apalagi dilihat dari kacamata
agama. Nilai keagamaan mencela pelanggaran

sebagai bagian dari ketidakjujuran, pencurian atau
mengambil kepunyaan orang lain tanpa hak.

Nurani mengalami proses pengkeruhan.




Pelanggaran Etika Ilmiah

* Menyangkut 3 (tiga) hal,
* Fabrikasi data ---2> ‘mempabrik’ data atau membuat-buat

data yang sebenarnya tidak ada atau lebih umumnya
membuat data fiktif.

Falsifikasi data--—> bisa berarti mengubah data sesuai dengan
keinginan, terutama agar sesuai dengan kesimpulan yang
‘ingin” diambil dari sebuah penelitian.

Plagiarisme----> mengambil kata-kata atau kalimat atau teks
orang lain tanpa memberikan acknowledgment (dalam bentuk
sitasi) yang secukupnya.




Kesimpulan

e Artikel yang ingin dlterbltkan di jurnal ilmiah
har@is original, hagikka |an komprehensif yang
tuntas, mempun garu, ditulis depgan

“bahasa baku dan} gaya selingkung

penulisan.

* Siapapun kita harugis,l'

o
.f-

dan mau memperbawkl “artikel kﬁ;a Serta tidak-
mudah menyalahkan reviewer dan editor.--

Photograph by Frans Lanting Hawal-q-lthlcannezs_N:iﬁoqal Park
© 2004 National Geographic Society, All rights reserved. National Geograpbic magazine, October 2004
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